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KATA PENGANTAR 

 Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas berkat dan pertolongan-

Nya, penyusunan Tugas Akhir dengan judul “Perancangan Struktur Atas Fly Over 

Simpang Bandara–Tanjung Api-Api dengan Struktur Precast Concrete U (PCU) 

Girder” dapat terselesaikan dengan baik. Laporan ini merupakan persyaratan 

dalam menyelesaikan jenjang pendidikan Program Strata-1 (S-1) di Fakultas 

Teknik, Program Studi Teknik Sipil, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.  

 Fly over ini direncanakan menggunakan struktur beton precast berbentuk 

U atau lebih sering disebut sebagai PCU (Precast Concrete U) Girder. Pada Bab I 

menjelaskan tentang latar belakang adanya perancangan fly over pada Simpang 

Bandara-Tanjung Api Api, lingkup perancangan yang dilakukan dan batasan-

batasan pada perancangan. Bab II berisikan tinjauan pustaka mengenai definisi 

jembatan, macam-macam jembatan gelagar kotak, beton prategang, unsur-unsur 

struktur atas pada fly over, sistem pembebanan, dasar perencanaan serta cara 

penegangan pada tendon untuk sistem prategang. 

 Pada Bab III merupakan landasan teori yang membahas tentang dasar dari 

perancangan fly over sendiri. Bab III ini sendiri juga menjelaskan dasar-dasar dan 

prosedur perhitungan pembebanan yang dipakai dalam perancangan sesuai dengan 

standar yang ada di Indonesia (dalam hal ini SNI yang berlaku). Bab IV 

membahas tentang metodologi dalam perancangan fly over yang dilengkapi 

dengan tahapan-tahapan dalam perancangan.   

 Pada Bab V dilakukan analisa atau perhitungan untuk pembebanan, 

penentuan posisi tendon, menganalisa beton prategang yang berisi pengaruh 
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rayapan (creep), pengaruh temperatur pada prategang, kehilangan prategang. 

Selanjutnya dilakukan kontrol terhadap tegangan, lendutan dan terhadap momen 

ultimit. Serta menghitung pelat injak, pelat lantai, trotoar dan tiang railing. Lalu 

sebagai langkah terakhir dalam perhitungan perancangan ini adalah menganalisa 

dengan bantuan softwareSAP (Structure Analysis Program) untuk membantu 

menganalisa gaya-gaya yang bekerja pada sistem prategang. 

 Dengan demikian pada Bab VI di bagian terakhir dalam penulisan tugas 

akhir berisikan kesimpulan dari hasil perancangan yang dilakukan serta saran 

yang diberikan kepada pembaca.  

 

Yogyakarta, September 2017 

 

 

Antonius Wisnu Aditya Sasikirana 

NPM : 13 02 14643   
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ktn = koefisen yang tergantung pada waktu (t) dimana pengerasan terjadi 

em = tebal teoritis 

sc = tegangan akibat creep 
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INTISARI 

 

PERANCANGAN STRUKTUR ATAS FLY OVER SIMPANG BANDARA-

TANJUNG API API DENGAN STRUKTUR PRECAST CONCRETE U 

(PCU) GIRDER, Antonius Wisnu Aditya Sasikirana, NPM 13.02.14643, tahun 

2017, Bidang Peminatan Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

 Kemacetan dapat terjadi pada persimpangan jalan atau pertemuan kelas 

jalan berbeda, hal ini disebabkan karena adanya persilangan sebidang. Seperti 

pada Simpang Bandara-Tanjung Api Api, dimana simpang tersebut sering 

mengalami kemacetan. Perancangan flyover ditujukan untuk mengatasi masalah 

kemacetan tersebut. Dalam perancangan flyover, digunakan PrecastConcreteU 

(PCU) girder untuk struktur pada flyover tersebut. Perancangan flyover ini 

meliputi dimensi PCUGirder, letak tendon pada girder, jumlah tendon yang 

digunakan, merencanakan pelat lantai, pelat injak, pelat trotoar dan tiang railing.  

 PCUGirder yang digunakan sebanyak 6 buah dan tinggi PCU tersebut 

adalah 2.3 meter. Dimana panjang bentang yang ditinjau adalah 52 meter namun 

yang dianalisa hanya sepanjang 50.8 meter. Hal tersebut dikarenakan bentang 

yang ditinjau adalah bentang yang tidak menempel pada abutment jembatan. 

Lebar flyover tersebut adalah 17.7 meter dengan lebar jalan adalah 14 meter untuk 

2 lajur, 4 jalur dan 2 arah. Spesifikasi tendon serta angkur yang digunakan sesuai 

dengan VSLMultistrandSystem. Analisis pada struktur jembatan dilakukan dengan 

2 metode, yaitu secara manual yang sesusai dengan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) 1725:2016 tentang Standar Pembebanan untuk Jembatan dan RSNI-T-12-

2004 tentang Perencanaan Struktur Beton Jembatan. Perancangan komponen 

struktur flyover mengacu kepada Perancangan Beban dan Kekuatan Terfaktor 

(PBKT). Selain metode secara manual, digunakan juga metode analisis 

menggunakan StructureAnalysisProgram (SAP) 2000 untuk menghitung atau 

menganalisis data flyover.  

 Hasil perancangan diperoleh ukuran PCUgirder setinggi 2.3 meter, dengan 

banyak girder 6 buah dan jarak antar girder adalah 2.7 meter. Tendon yang 

digunakan sebanyak 11 buah dengan 209 strands. Dimana setiap strands menahan 

gaya sebesar 123.11 kN. 

 

Kata kunci :fly over, struktur atas, pembebanan, PCU Girder. 

 


